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Tujuan Untuk mempermudah penanganan sengketa informasl publik di

lingkungan Universitas Andalas

Univeristas Andalas

Pejabat Pengelola Intbnnasi dan Dokumentasi (PPID) Utama

Undang-undang Nornor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan

Intbrmasi Puhlik

Tata Cara :

1. Setiap Pemohon llfonnasi clapat mengajukan keberatan secara tertr"rlis kepada PPID Utaina

dalarn waklu paling lambat 14 (ernpat belas) hari kerja. sejak tanggapan tertulis atas

keberatan dari PPID Utama diterima pemohon atau pemohon tidak mendapatkan tanggapan

atas keberatan yang telah diajukan kepada PPID dalam jangka rvaktu 30 (tiga puluh) hari

kerja sejak keberatan diterima oleh PPiD.

2. PPID Utarna menetapkan tirn fasilitasi setgketa informasi untuk mengupayakan penyelesaian

sengkcta inf,orrnasi.

3. tim fasilitasi sengketa infonnasi di ketuai oleh PPID Pelaksana dan beranggotakan peiabat yang

menangani bidang penyelesaian sengketa infonnasi, hukum, serta pejatrat fungsional yang

sesuai dengan kebutuhan penyelesaia.n sengketa.

4. Tfur fasilitasi sengketa infonlasi rnelaporkan proses penanganan sengketa informasi kepada Atasan

PPID,



5. Upaya penyelesaian sengketa Infonnasi Publik diajukan kepada Kornisi lnformasi Pusat, sesuai

dengan kewenangannya apabila tanggapan PPID Utarna dalam proses keberatan tidak rnernuaskan

Pemohur llforrnasi

Dokument Terkait Peraturan Rektor Nomor 16 Tahun 2023 tentang Pengelolaa

lnformasi Publik di Universitas Andalas
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